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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai motivasi pada atlet usia 12-15 tahun terhadap prestasi di pyramid 

swimming club Jakarta Selatan. Adapun tahapan penelitian meliputi 

pengumpulan data yang berasal dari pengisian angket dari para responden, 

tabulasi data, penghitungan statistik dan analisis data. 

Penyebaran angket dilakukan pada tanggal 21 Desember 2020 sebanyak 9 

atlet sebagai sampel penelitian. Karakteristik responden usia 12 – 15 tahun 

yang masih aktif mengikuti latihan di Pyramid Swimming Club Jakarta Selatan. 

 

B. Motivasi Atlet 

Analisis motivasi atlet berikut bertujuan untuk mengetahui besarnya 

motivasi atlet terhadap latihan renang di Pyramid Swimming Club Jakarta 

Selatan. Secara umum pengukuran motivasi atlet berdasarkan dari jumlah skor 

yang dijawab setiap responden dalam pengisian angket atau kuisioner. Hasilnya 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1  Deskripsi Motivasi Atlet 

No.  Interval Keterangan Jumlah Prosentase 

1 81,25% - 100% Tinggi 
324 43.90% 

2 62,50% - 81,25% Sedang 
360 48.78% 

3 43,75% - 62,50% Rendah 54 7.32% 

4 25,00% - 43,75% Rendah sekali 0 0% 

 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa secara garis besar motivasi 

terhadap atlet usia 12-15 tahun di Pyramid Swimming Club Jakarta Selatan 

dikategorikan pada tingkatan yang sedang dengan presentase sebesar 48,78%. 

Motivasi Atlet 

 

Gambar 4.1 Distribusi Frekuensi Motivasi Atlet Terhadap Terhadap Atlet Usia 

12-15 Tahun Di Pyramid Swimming Club Jakarta Selatan. 
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Sebagian besar atlet usia 12-15 tahun di Pyramid Swimming Club 

JakartaSelatan memiliki motivasi terhadaap latihan renang pada kategori tingkat 

yangtinggi yaitu 67,9%, dimana kondisi ini berada pada inetrval 81,25%-100%.  

Tabel 4.2 Skor Hasil Pengisian Kuesioner 

No. Indikator Skor Jumlah Presentase(%) 

1 Pengalaman 
73 9.89% 

2 Fisiologis 
92 12.47% 

3 Aktualisasi diri 
90 12.20% 

4 Rasa 
97 13.14% 

5 Perhatian 
87 11.79% 

6 Perasaan 
99 13.41% 

7 Kepercayaan diri 
105 14.23% 

8 Penghargaan 
95 12.87% 

 Jumlah 
738 100% 

 

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa indikator yang paling tinggi 

adalah kepercayaan diri sebesar 14,23% dengan total skor 105. Sedangkan 

indikator terendah adalah pengalaman sebesar 9,89% dengan total skor 73. 

Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Motivasi Atlet Terhadap Terhadap Atlet Usia 

12-15 Tahun Di Pyramid Swimming Club Jakarta Selatan. 
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Tabel 4.3. Skor Hasil Pengisian Motivasi Instrinsik 

No. Motivasi Intrinsik Nomor Soal Skor Jumlah Presentase(%) 

1 Pengalaman 1,2 
41 10.33% 

2 Fisiologis 5,6,7,8 
92 23.17% 

3 Aktualisasi diri 11 
24 6.05% 

4 Rasa 15,17 
42 10.58% 

5 Perhatian 21,23 
38 9.57% 

6 Perasaan 25,26,27,28 
78 19.65% 

7 Kepercayaan diri 29,30,32,33 
82 20.65% 

 Jumlah 19 
397 

100 % 
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Tabel 4.4 Skor Hasil Pengisian Motivasi Ekstrinsiknsik 

No. Motivasi Ekstrinsik Nomor Soal Skor Jumlah Presentase(%) 

1 Pengalaman 3,4 
32 8.47% 

2 Fisiologis 23,25 
37 9.79% 

3 Aktualisasi diri 9,10,12,13 
66 17.46% 

4 Rasa 14,16,18 
55 14.55% 

5 Perhatian 19,20,22 
49 12.96% 

6 Perasaan 24 
21 5.56% 

7 Kepercayaan diri 31 
23 6.08% 

8 Penghargaan 34,35,36,37,38 
95 25.13% 

 Jumlah 19 
378 

100 % 

 

Hasil  perhitungan  presentase  dari  motivasi  instrinsik  dan  motivasi  

ekstrinsik secara keseluruhan ialah: 

Tabel 4.5 Skor Total Motivasi Instrinsik dan Ekstrinsik 

No Motivasi Skor total Presentase (%) 

1 Motivasi Instrinsik 397 
51.23% 

2 Motivasi Ekstrinsik 378 
48.77% 

 Jumlah 973 100 % 
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C.  Motivasi Atlet Usia 12-15 Tahun di Pyramid Swimming Club Jakarta 

Selatan 

Hasil dari delapan indikator yang terdiri dari 38 soal instrumen dibagi 

menjadi 2 yaitu: motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik, menunjukkan bahwa 

motivasi instrinsik lebih besar dari pada motivasi ekstrinsik yaitu dengan hasil 

sebagai 53,79%. Jadi motivasi atlet usia 12-15 tahun yang mengikuti latihan di 

Pyramid Swimming Club Jakarta Selatan sebagian besar dipengaruhi oleh 

motivasi instrinsik, yaitu motivasi dari dalam diri. 

 

1.  Tujuan Atlet Mengikuti Latihan Di Pyramid Swimming Club Jakarta 

Selatan 

Dari instrumen yang dibagikan ada delapan indikator, yang dibagi menjadi 

dua faktor yaitu faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Dari kedelapan indikator 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan atlet mengikuti latihan di 

Pyramid Swimming Club Jakarta Selatan adalah agar dapat berenang, menambah 

pengalaman baru, mengembangkan bakat, ingin berprestasi, menambah teman 

dan mengisi waktu luang. 

 

D. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan 

regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Untuk menguji apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 
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tidak, dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov- Smirnov (K-S). Hasil output dari pengujian normalitas dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 4.6. Nilai Kolmogorov Smirnov 

 

  Motivasi Prestasi 

N  9 9 

Normal Parametersa,b 
Mean 69.8293 74.2683 

Std. Deviation 13.23464 5.21879  

 Absolute .062 .261 

Most Extreme Differences Positive .057 .261 

 Negative -.062 -.158 

Kolmogorov-Smirnov Z  .559 2.366 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .914 .000 

 
 

 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi motivasi 

belajar sebesar 0,914. Hal ini berarti nilai signifikansi > 0,05 yang 

menandakan bahwa variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal 

 
b. Uji Regresi Linear Sederhana 

 
Uji regresi dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh motivasi atlet usia 12-15 tahun (X) terhadap prestasi di 

Pyramid Swimming Club Jakarta Selatan, dapat dilihat sebagai berikut: 

Correlations  

  Motivasi Prestasi 

 Pearson Correlation 1 .424** 

Motivasi Sig. (2-tailed)  .000 

 N 82 82 

 Pearson Correlation .884** 1 

Prestasi Sig. (2-tailed) .000  

 N 9 9 
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Dari tabel diatas, diketahui antara motivasi belajar (X) 

memiliki nilai signifikansi 0,00<0,05 yang berarti terdapat korelasi 

yang signifikan. Maka dapat diketahui bahwa besar pengaruh motivasi 

atlet usia 12-15 tahun terhadap  prestasi di Pyramid Swimming Club 

Jakarta Selatan adalah 88,4 pesen. 

Untuk mengetahui besarnya Pengaruh motivasi motivasi atlet 

usia 12-15 tahun terhadap  prestasi di Pyramid Swimming Club Jakarta 

Selatan dapat dilihat pada perhitungan dalam modelsummary, 

khususnya angka R square, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah 

ini : 

 
Model Summary  

Model  R  R Square  Adjuste d R  Std. Error of the 

      Squa re  Estimate 

1  .884a  .180  .170  4.75474 

 

motivasi atlet usia 12-15 tahun terhadap  prestasi di Pyramid 

Swimming Club Jakarta Selatan adalah sebesar 88,4 persen. Hal ini 

berarti masih ada bentuk motivasi lain yang berpengaruh sebesar 11,6 

persen terhadap prestasi atlet usia 12-15 tahun di Pyramid Swimming 

Club. Nilai pengaruh prestasi di Pyramid Swimming Club berdasarkan 

interpretasi nilai r (sebagaimana terlihat pada BAB III) menunjukkan 

pengaruh yang sangat kuat. 

 



62 
 
 

 

Untuk mengetahui koefisien korelasi  prestasi  atlet usia 12-15 

tahun di Pyramid Swimming Club Jakarta Selatan dapat dilihat pada tabel 

koefisien korelasi dibawah ini: 

Tabel 4.7. Koefsien Korelasi Pengaruh Motivasi Atlet di Usia 

12-15 Tahun di Pyramid Swimming Club Jakarta 

Selatan Tahun 2020 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Stand a rdized t Sig. 

 Coefficients   

 B 
Std. 

Error Beta   

(Constant) 62.580 2.836  22.063 .000 
1 

.167 .040 .424 4.193 .000 Motivasi 

 

 

Pada tabel di atas, (Coefficientsa), pada kolom B nilai Constant 

adalah 62,580 sedangkan nilai Motivasi atlet adalah sehingga 

persamaan regresi dapat ditulis 

 
Y = a + b1X1 atau (Y = 62,580 + 0,167) 

 
 

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi yang menyatakan 

perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X 

sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b 

bertanda positif (+) dan penurunan bila b bertanda negatif (-). 

Persamaan regresi ini menampilkan uji signifikansi dengan uji t yaitu 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

Motivasi atlet usia 12-15 tahun (X) terhadap prestasi di Pyramid 

Swimming Club (Y). Dari output diatas (tabel coefficients) diketahui, 

nilai t hitung motivasi atlet = 4,193 dengan nilai signifikansi 0.000 
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berada antara 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti Ada pengaruh yang signifikan variabel Motivasi belajar (X) 

terhadap variabel prestasi di Pyramid Swimming Club (Y). 

 
Oleh karena itu, koefisien tersebut regresi positif, sebesar 0,167 

artinya, jika motivasi atlet meningkat sebesar 1 satuan, maka prestasi 

belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,167. Sehingga untuk semakin 

meningkatkan prestasi, maka motivasi latihan atlet harus ditingkatkan. 

 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan motivasi atlet usia 12-15 tahun terhadap prestasi di Pyramid 

Swimming Club Jakarta Selatan Tahun 2020 yang ditunjukkan dari uji 

regresi dengan nilai t hitung 4,193 dan nilai signifikan 0,006< 0,05. Dengan 

adanya motivasi, maka atlet akan terdorong untuk berlatih mencapai 

sasaran dan tujuan karena yakin dan sadar akan kebaikan tantang 

kepentingan dan manfaatnya dari belajar. Bagi atlet, motivasi itu sangat 

penting karena dapat menggerakkan perilaku siswa kearah yang positif 

sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta mampu 

menanggung resiko dalam studinya. 

Motivasi atlet terhadap atlet usia 12-15 tahun di pyramid swimming club 

Jakarta Selatan menunjukkan hasil bahwa dari 10 responden 43,90% 

diantaranya memiliki motivasi yang tinggi, sedangkan 48,78% lainnya 
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memiliki motivasi yang sedang. Dan 7,32% responden memiliki motivasi 

yang rendah. 

Hasil dari delapan indikator yang terdiri dari 38 soal instrumen dibagi 

menjadi 2 yaitu: motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik, menunjukkan bahwa 

motivasi instrinsik lebih besar dari pada motivasi ekstrinsik yaitu dengan hasil 

53,79%. Yang paling berpengaruh terhadap motivasi atlet mengikuti latihan 

renang ialah motivasi instrinsik, yaitu motivasi dari dalam diri. Motivasi instrinsik 

terjadi bila motivasi tersebut bersumber dari dalam diri sendiri. Sementara 

motivasi ekstrinsik terjadi bila dorongan bertindak datang dari luar diri. 

(Husdarta, 2010:40). 

Ada banyak faktor yang bekerja dibalik prestasi olahraga, jika digolongkan 

maka terdapat dua faktor secara garis besar yakni faktor endogen (dalam diri) dan 

faktor eksogen (lingkungan). 1. Faktor endogen dalam diri seorang atlet 

mencakup unsur fisik dan unsur psikis atau mental. Unsur fisik terkait pada 

ukuran tubuh, kesehatan tubuh, kapasitas paru, kecepatan, kekuatan otot, daya 

tahan, fleksibilitas, ketangkasan dan keseimbangan. Unsur mental atau psikis 

berkaitan dengan kesehatan mental, keberanian, motivasi dan keinginan untuk 

menang. 2. Faktor eksogen mencakup latihan fisik dan teknik terhadap atlet, 

sarana dan prasarana, kondisi lingkungan, gaji dan penghargaan. Latihan yang 

diterima oleh atlet sangat berpengaruh terhadap kualitasnya dalam bertandingan. 

Sementara itu, latihan berkaitan dengan sarana dan prasarana olahraga yang 

dimiliki dan digunakan oleh atlet dalam berlatih. (Lutan, 1992:14) 
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Hal ini menunjukkan bahwa yang berperan dalam peningkatan prestasi bukan 

hanya motivasi atlet, karna ada banyak faktor yang mempengaruhi prestasi 

olahraga. Maka meskipun motivasi latihan di Pyramid Swimming Club Jakarta 

Selatan tinggi, tetapi prestasinya belum tentu tinggi. Motivasi hanya salah satu 

unsur mental dari beberapa unsur pada faktor endogen, agar dapat berprestasi 

kedua faktor yaitu faktor endogen dan faktor eksogen harus diperhatikan. 

Menurut Lenk (1983) yang dikutip oleh Lutan (1992:14) dikatakan bahwa, 

“Dorongan berprestasi atau mencapai hasil yang lebih baik merupakan ciri hakiki 

pada manusia. Karena itulah, manusia dapat bertahan dan terus kian maju melalui 

proses aktif dalam membentuk dirinya dan dunia sekitarnya.” Dengan demikian, 

maka dalam pencapaian suatu prestasi, potensi diri dan pengembangan diri dalam 

suatu aktivitas tertentu merupakan faktor-faktor yang menentukan tingkat 

pencapaian suatu prestasi. Dalam proses pembinaan atlet bagi suatu cabang 

olahraga perlu memperhatikan kondisi dari faktor endogen dan eksogen atlet. 

Latihan merupakan salah satu faktor eksogen yang berpengaruh langsung 

terhadap prestasi yang dicapai oleh atlet, karena itu latihan-latihan yang dilakukan 

harus mencakup segala aspek yang dibutuhkan oleh tuntutan dari olahraganya. 

Pengoptimalan fungsi faktor eksogen dalam pengembangan faktor endogen atlet 

adalah hal utama bagi usaha peningkatan dan pencapaian suatu prestasi. (Lutan, 

1992:14). 

Motivasi ekstrinsik berupa dukungan orang tua berperan serta dalam 

pelaksanaan semua kegiatan di club, beberapa hal yang menjadi tujuan atlet 

mengikuti kegiatan di club ialah agar dapat berenang, menambah pengalaman 
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baru, mengembangkan bakat, ingin berprestasi, menambah teman dan mengisi 

waktu luang. Atlet dapat mengembangkan diri pada kegiatan di club, banyak 

manfaat yang dapat diraih selain tubuh yang sehat. Misalnya: berbagi 

pengalaman dengan teman yang lebih baik prestasinya akan menambah 

wawasan dan pengetahuan atlet terhadap dunia olahraga. 

Menurut teori dari A. Rifa‟I dan Catharina (2011:162-168) setidaknya ada 

enam faktor yang memiliki dampak substansial terhadap motivasi belajar atlet, 

disebutkan bahwa salah satu faktor tersebut adalah faktor Sikap. Sikap merupakan 

produk dari kegiatan belajar. Sikap diperoleh melalui proses seperti pengalaman, 

pembelajaran, identifikasi peran (pelatih-atlet, orang tua-anak, dan sebagainya). 

Pengalaman baru secara konstan mempengaruhi sikap, membuat sikap berubah, 

intensif, lemah ataupun sebaliknya. Didalam club mereka bisa mengembangkan 

bakat yang dimiliki, mereka mendapat pengalaman baru, mereka bisa berolahraga 

dan bersosialisasi dengan teman. Kegiatan renang di Pyramid Swimming Club 

Jakarta Selatan adalah kegiatan yang positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 

indikator pengalaman sangat berpengaruh terhadap motivasi atlet dalam 

mengikuti ekstrakurikuler bola basket. Di usia anak-anak menuju remaja kegiatan 

ekstrakurikuler dapat dijadikan wadah untuk menampung minat dan bakat atlet–

siswi, bahkan sampai meraih prestasi tinggi. Karena pada masa ini pada umur 

seperti mereka saat ini, atletusia 12-15 tahun memiliki energi berlebih yang ada 

dalam tubuh mereka yang sebaiknya disalurkan ke suatu kegiatan positif yang 

dapat membuat mereka mengerahkan seluruh energi mereka ke dalam kegiatan 

tersebut, sehingga energi yang keluar tidak sia-sia bahkan bisa menghasilkan 
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prestasi. Pada dasarnya olahraga juga merupakan interaksi sosial, antara individu 

dengan lingkungan seperti yang dijelaskan dalam sosiologi olahraga. 

Peran pihak club juga memberikan sumbangsih terhadap motivasi atlet 

terhadap kegiatan di Pyramid Swimming Club Jakarta Selatan. Adapun indikator 

penilaiannya adalah perhatian dari pengurus atau pelatih dan penghargaan. Untuk 

lebih maksimal apabila pihak club memperbaiki sarana dan prasarana yang belum 

memenuhi standar. 


